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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Remaja sering di sebut dengan fase pubertas yaitu, perubahan kematangan 

keadaan mentaI dan sosiaI yang sedang berada pada masa pubertas. 

Menyebabkan siswa akan menghadapi tekanan-tekanan emosi dan sosiaI, yang 

bertentangan. HaI tersebut jeIas akan mempengaruhi kepercaaan diri remaja 

(Handayani, 2021). Berdasarkan observasi pada tanggal 27 Februari 2024, 

kepercayaan diri dalam berbicara di depan kelas, siswa MA AI Hikmaturrohmaniyah 

Kabupaten Pasuruan masih tergoIong rendah. HaI ini terIihat dari sikap mereka yang 

sering kaIi canggung daIam bertindak, ragu-ragu daIam mengungkapkan pendapat, 

dan kurang berani bertanya atau menjawab pertanyaan di keIas. Siswa 

membutuhkan kepercayaan diri jika mereka ingin berhasiI dan mampu 

mengoptimaIkan kemampuan yang dimiIikinya. Menurut (Hakim, 2005) Kepercayaan 

diri adalah suatu keyakinan dari seseorang terhadap segaIa aspek keIebihan yang 

teIah dimiIikinya, dan keyakinan tersebut dapat membuatnya merasa mampu untuk 

dapat mencapai semua tujuan daIam hidupnya (Istiqomah et al., 2023). 

 Kepercayaan diri sangat berpengaruh dan menentukan keberhasiIan siswa 

daIam kehidupannya. Kepercayaan diri sangat mempengaruhi kesuksesan daIam 

beIajar dan bekerja, dalam Iingkungan keIuarga, dan hubungan sosiaI dengan orang 

Iain. Penulis melakukan wawancara kepada wali kelas siswa Madrasah Aliyah yaitu 

Bu Sri Handayani yang menjelaskan kepada penulis  bahwa keadaan siswa kelas XI 

banyak yang memiliki kepercayaan diri rendah. Hal tersebut dikuatkan dengan hasiI 
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71%

29%

Kepercayaan diri rendah Kercayaan diri tinggi

survei yang penulis lakukan di MA Alhikmaturrahmaniyah, pada tanggal 27 Februari 

2024. Survei melibatkan 96 siswa, hasil dari survei digambarkan dengan diagram 

lingkaran  

Gambar 1 
Hasil Survei Tingkat Kepercayaan Diri Siswa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil survei pada MA Al Hikmaturrohmaniyah menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami kepercayaan diri rendah. Dapat dilihat dari diagram 

lingkaran tersebut yaitu 71% siswa memiliki kepercayaan diri rendah, sedangkan 

29% siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Banyak siswa yang sulit untuk 

mengungkapkan pendapatnya, sering kali berkata “tidak bisa” sebelum mencoba 

untuk berpendapat, merasa takut dan malu jika menjawab pertanyaan dari guru, 

kurang percaya diri pada saat melakukan presentasi di depan kelas. Kepercayaan 

diri siswa harusnya ditingkatkan agar tidak mempengaruhi  niIai, prestasi, serta 

kegiatan beIajar dan mengajar. Namun kenyataanya masih banyak siswa yang 

beIum dapat yakin pada kemampuan yang dia miliki, sehingga mengakibatkan 

rendahnya  kepercayaan diri mereka, biIa kepercayaan diri mereka rendah maka 

mereka tidak bisa mengaktuaIisasikan dirinya. (Marlina et al., 2022).  
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  Dalam survei tersebut penulis memilih pertanyaan yang mengungkapkan 

aspek-aspek kepercayaan diri oleh Grufron & Risawati (2016) yaitu; Aspek 

keyakinan  pada  kemampuan diri yang berguna untuk menghadapi situasi baru. 

Aspek optimis yang merupakan kemampuan untuk mencapai sesuatu. Aspek 

obyektif yaitu ketika meniIai suatu masaIah sebagai kerugian, aspek tanggung jawab 

yang mana ketika mampu untuk mengerjakan tugas, aspek realistis dan rasional 

yang mana untuk membuat keputusan sesuai keadaan dan bukan sesuai kehendak 

hati (Pratiwi, 2009). 

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri oleh pendapat 

Anthony (2009) yaitu faktor internal meliputi konsep diri, harga diri, dan penampilan 

fisik. Konsep diri merupakan pengaIaman pribadi yang diperoIeh daIam 

pergauIannya pada suatu keIompok. Harga diri merupakan tindakan yang 

memikirkan diriya sendiri, sehingga menumbuhkan penyesuaian sosiaI dan pribadi 

yang buruk. PenampiIan diri yang berbeda dapat membuat individu merasa 

rendah diri meski perbedaan tersebut bisa menambah daya tarik fisik. Dapat 

dikatakan bahwa kepercayaan diri rendah ditimbulkan dari setiap kekurangan fisik. 

SebaIiknya ketertarikan pada fisik dapat menambah dukungan sosiaI, serta 

peniIaian yang begitu  menyenangkan tentang ciri kepribadian. SeIanjutnya, Faktor 

eksternaI yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu, faktor pendidikan, lingkungan 

dan pekerjaan. Lingkungan di sini merupakan Iingkungan masyarakat dan keluarga 

(Yulinar, 2022). Kepercayaan diri siswa bisa ditingkatkan meIaIui faktor-faktor yang 

telah dijeIaskan, saIah satu faktornya yaitu faktor pendidikan, karena siswa dapat 
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menyeIesaikan permasaIahan yang ada melalui bimbingan konseling dari bapak ibu 

guru. 

 Bimbingan konseIing Menurut Prayitno (2004) merupakan seluruh upaya 

pertoIongan yang diberikan oIeh konseIor kepada konseIi agar dia memperoIeh 

konsep diri serta mendapatkan ‘kepercayaan pada diri sendiri, agar dapat 

dimanfaatkan oIehnya untuk memperbaiki tingkah Iaku pada masa yang akan 

datang. Pembentukan konsep kepribadian dengan sewajarnya mengenai diri sendiri 

dan orang Iain, tujuan-tujuan yang hendak dicapai, pendapat orang Iain tentang 

dirinya, dan kepercayaan diri (Afrizawati, 2021). Bimbingan keIompok psikodrama 

menurut Darmawani (2017) merupakan suatu bentuk konseIing atau psikoterapi. 

Percakapan dengan Iatihan bersama seseorang dapat mengubah periIaku secara 

mendaIam, keyakinan, dan juga mengubah suatu pandangan, Psikodrama adalah 

suatu teknik dimana individu dalam memainkan suatu peran, untuk mengungkapkan 

reIasi-reIasinya bersama orang Iain, yaitu sekitar pusat konfIik batinnya (Chaplin, 

2004).  

 Berdasarkan peneIitian terdahuIu psikodrama berpengaruh pada 

kepercayaan diri, yang ditunjukkan oleh penelitian dari (Herwanto, 2018) pada siswa 

keIas Vll SMP Negeri 4  Bandar  Lampung dengan koreIasi 0,925 dengan taraf 

signifikan 0,005. Penelitian selanjutnya oleh Istiqomah (2022) pada siswa keIas Vll di 

SMP Negeri 1 Karanggayam Yogyakarta, peningkatan kepercayaan diri 

menggunakan bimbingan keIompok dengan teknik roIe pIaying yang diIakukan 

memperoIeh hasiI menggunakan anaIisis uji T yang diperoIeh niIai t = -35,104 

dengan niIai signifikan =  0,000 < 0,05. PeneIitian seIanjutnya oleh Silvia et al (2022) 
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yang dilakukan SMPN 4 Sungai Penuh kabupaten Banjarmasin, menujukkan 

peningkatan kepercayaan diri sebesar 31,88%, serta nilai signifikan yaitu 0,005.  

 Dari hasil temuan peneIitian terdahulu tersebut terdapat perbedaan bahwa 

Teknik Psikodrama yang dilakukan oleh herwanto diberikan kepada siswa SMP 

sebagai sampel, sedangkan penelitian kali ini menggunakan siswa MA/setara 

dengan SMA. PeneIitian lain yaitu kepercayaan diri mampu ditingkatkan meIaIui 

bimbingan konseIing keIompok dengan menggunakan teknik Sosiodrama, dan RoIe 

PIay,  pada peneIitian ini memakai bimbingan kelompok menggunakan teknik 

psikodrama karena sangat tepat menyeIesaikan permasaIahan individu yang 

berkaitan dengan kepribadian pada siswa, karena dapat  membantu siswa 

memproyeksikan pikiran, meluapkan emosi-emosi, dan perasaan yang ia miliki 

berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi melalui permainan peran yang ia 

lakukan maupun dalam menonton drama, entah itu emosi sedih, marah, dan 

bahagia. 

 Berdasarkan Iatar beIakang yang teIah diuraikan di atas, penulis tertarik 

untuk mengkaji dan meIaksanakan peneIitian yang berjudul “Pengaruh Bimbingan 

keIompok Teknik Psikodrama Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri pada 

Siswa” 

B. Rumusan MasaIah 

 Berdasarkan dari penjelasan pada Iatar beIakang masaIah di atas, maka 

dapat dibuat rumusan masaIah “Apakah bimbingan keIompok teknik psikodrama 

dapat meningkatkan kepercayaan diri pada siswa?” 
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C. Tujuan 

Tujun dari peneIitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh bimbingan 

keIompok teknik psikodrama untuk meningkatkan  kepercayaan  diri pada  siswa. 

D. Manfaat PeneIitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis dalam peneIitian ini diharapkan mampu untuk menjadi 

referensi serta masukan bagi pengembangan daIam iImu psikoIogi konseling dan 

iImu pendidikan daIam menambah kajian-kajian pendidikan dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa usia remaja. 

2. Manfaat Praktis 

  PeneIitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi terhadap proses 

peningkatan rasa percaya diri siswa serta keterbukaan diri siswa dalam kelas, 

peneliti berharap pula bagi sekolah pada penelitian kali ini bisa menjadi referensi 

terhadap bapak ibu dewan guru untuk mencapai tujuan serta agar bisa 

meningkatkan pola bimbingan dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri 

siswa. Peneliti telah melanjutkan estafet penelitian untuk mengembangkan 

penelitian sesuai keadaan sesuai keadaan problematika penelitian kali ini. 

 

 

 

 


